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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penciptaan 
Jawa Timur memiliki beragam kesenian, salah satunya adalah kesenian 
Ludruk yang ada di Kota Surabaya. Kesenian Ludruk dalam pertunjukannya 
didukung beberapa elemen salah satunya adalah tarian pembuka yaitu Tari Remo. 
Tari Remo adalah tari tradisional Jawa Timur dengan tema kepahlawanan, 
menggambarkan kegagahan dan keberanian arek-arek Jawa Timur dalam 
menghadapi penjajahan dari Belanda. 
Di Jawa Timur berkembang beragam bentuk Tari Remo, seperti Tari Remo 
Bolet Jombang, Tari Remo Malang, dan Tari Remo Munalifatah. Masing-masing 
bentuk tari remo ini berkembang di daerah yang berbeda-beda sesuai dengan 
namanya. Tari Remo Bolet Jombang berkembang di daerah Jombang. Tari Remo 
Malang berkembang di daerah Malang. Tari Remo Munalifatah lebih popular di 
Kota Surabaya. Pencipta Tari Remo Munalifatah adalah Munali Fatah berasal dari 
Surabaya. 
Secara umum Tari Remo memiliki gerak iket sebagai motif transisi. Motif 
gerak transisi tidak dapat berdiri sendiri, tetapi harus menyatu dalam kesatuan 
dengan motif-motif gerak yang akan disambung. Gerak transisi memberikan 
tenaga hidup dari motif gerak sebelumnya, dan berfungsi sebagai pengantara ke 
motif gerak berikutnya, sehingga bentuk kesatuan itu tampak utuh dan 
mengesankan.1 
                                                          
1 Y. Sumandiyo Hadi. 2007. Kajian Tari Teks dan Konteks, Pustaka Book Publisher. 
Yogyakarta. 28 
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Masing-masing tari remo memiliki spesifikasi bentuk gerak iket. Gerak iket 
Tari Remo Bolet Jombang memiliki spesifikasi pola gerak kaki sadhukan sampur. 
Gerak iket pada Tari Remo Munalifatah memiliki spesifikasi terutama pada 
gerakan kaki seperti: menyepak, menapak maju, menapak mundur, memutar, 
junjungan keter (mengangkat kaki), dan gedrug (menghentakkan kaki). Ciri khas 
gerakan-gerakan kaki ini terletak pada teknik menggerakkannya.2 Tri Broto 
Wibisono, penata tari dan pengamat seni budaya di Jawa Timur menyatakan 
bahwa ciri Tari Remo Munalifatah adalah menggunakan sikap adeg dengan 
tumpuan badan pada kedua kaki, tekanan geraknya menggunakan unsur-unsur 
kekuatan pencak sehingga mencerminkan karakteristik Suroboyoannya.3 
Pola gerak dan aksi Tari Remo Munalifatah lebih menekankan pada 
penampilan yang tenang, gagah (pidhegsa), lugas, dan patah-patah, manteping 
rasa (kemantapan rasa tari), tidak ngoyo (tidak ngotot), tegas dan tajam. Pola 
gerak pada tari Remo Munalifatah lebih tegap dan menengadah.4 Tari Remo yang 
disusun oleh Munali Fatah merupakan tatanan tari yang lebih menonjolkan pada 
bentuk gerak tari yang lugas yaitu lugu dan tegas. Lugu yang dimaksudkan yaitu 
diam dalam perkataan, namun tegas dalam perbuatan atau gerakan, sebagaimana 
terlihat dari gerakan-gerakan dinamis yang mencerminkan semangat Tari Remo 
Munalifatah.  
Gerak iket yang menjadi ciri Tari Remo Munalifatah ini dapat 
dideskripsikan sebagai berikut. Dari sikap kedua kaki tanjak, langkah awal kaki 
kiri melangkah ke belakang tegak lurus dengan kaki kanan membentuk tanjak 
                                                          
2 Tri Broto Wibisono, 2015, Tari Ngremo Catatan dari panggung ke Panggung, Surabaya. 
3  Henri Nurcahyo, 2011, Munali Patah Pahlawan Seni dari Sidoarjo, Sidoarjo. 
4 Tri Broto Wibisono, 2015, Tari Ngremo Catatan dari panggung ke Panggung, Surabaya. 
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tengah. Kemudian kaki kanan melangkah mundur ke depan kaki kiri dengan 
menjinjitkan kaki (gejug). Dilanjutkan kaki kanan melangkah ke depan tegak lurus 
dengan kaki kiri, kemudian kaki kiri melangkah maju ke depan kaki kanan di 
bagian depan kaki kanan, dilanjutkan kaki kanan jinjit (gejug) di belakang kaki 
kiri, terakhir kaki kanan melangkah ke samping dan membentuk tanjak tengah. 
 
Gambar 1: Pola lintasan segitiga yang terbentuk dari tata langkah kaki iket tari Remo Munalifatah. 
Keterangan L. KA: langkah kaki kanan dan L.KI: langkah kaki kiri. 
(Foto: Trifanto, Mei 2019) 
Pada rangkaian Tari Remo Munalifatah ada ciri yang lain dari pemanfaatan 
motif iket ini. Pada tari remo yang lain, iket secara struktur dapat berdiri sendiri 
sebagai motif, tetapi pada Tari Remo Munalifatah iket dapat berdiri sendiri tetapi 
juga motif tersebut memiliki relasi dalam satu pola rangkaian motif yang disebut 
iket sabetan iket. Iket sabetan iket juga dipersepsikan sebagai tiga titik yang 
membentuk satu kesatuan.  
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Gambar 2: Penari Remo mengenakan ikat kepala yang membentuk pola segitiga dari persilangan 
kain ikat kepala tari Remo. 
(Foto: Alin, Desember 2018) 
 Pola segitiga juga ditemukan pada bentuk jari tangan nyemprit pada Tari 
Remo Munalifatah. Titik pertemuan antara ibu jari dengan jari telunjuk, kemudian 
ruang antara ibu jari dan jari telunjuk yang mmbentuk semacam titik. Tiga titik 
diinterpretasikan penata menyerupai bentuk segitiga. 
Pada Tari Remo dipresepsikan ada termuat konsep konsep trinetra atau pola 
segitiga yang mewujud pada tata langkah kaki dengan tiga titik tumpuan. Tiga 
titik tersebut diibaratkan tiga mata. Satu mata tidak tampak yang disebut mata 
ketiga, terletak di atas hidung di antara kedua mata (di dahi). Mata tersebut 
berfungsi untuk melihat sesuatu zat yang tidak tampak oleh kedua mata, setiap 
orang dalam menjalani kehidupannya perlu memberdayakan mata ketiga.5 
Menurut Tri Broto Wibisono, trinetra diibaratkan sebagai simbol interaksi 
dalam kehidupan manusia dengan Tuhan, dan alam. Pola segitiga atau trinetra ini 
tidak hanya tercermin pada lintasan gerak iket, tetapi juga terdapat pada ikat 
kepala (udheng atau iket). Pada ikat kepala, pola segitiga hadir pada persilangan 
                                                          
5 Tri Broto Wibisono, 2015, Tari Ngremo Catatan dari panggung ke Panggung, Surabaya. 
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kain yang ada di dahi, juga pada ujung kain ikat kepala yang berbentuk sudut di 
bagian tengah, memberikan isyarat ke atas, merupakan simbol tentang 
kepercayaan kepada adanya Tuhan Yang Maha Esa.6 
 
Gambar 3: Bentuk jari nyemprit pada Tari Remo Munalifatah. 
(Foto: Trifanto, Mei 2019) 
 Dari beberapa presepsi tentang konsep trinetra, penata lebih 
menitikberatkan perhatian pada hadirnya pola segitiga. Pemahaman trinetra dalam 
konteks teknis yaitu pola segitiga, terwujud karena penyatuan tiga titik, dengan 
kata lain dapat dikatakan bahwa makna dari trinetra atau pola segitiga ini 
menunjuk pada simbolisasi dari konsep kesatuan yang selanjutnya dapat dijadikan 
sebagai tema tari.  
Konsep kesatuan sebagai dampak dari penyatuan tiga titik dan mewujud 
dalam pola garis segitiga selanjutnya menggiring gagasan penata pada 
                                                          
6 Tri Broto Wibisono, 2015, Tari Ngremo Catatan dari panggung ke Panggung. Dewan 
Kesenian Provinsi Jawa Timur. Surabaya. 78-79 
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penggunaan tiga penari, menuju garap koreografi kelompok dengan 
mempertimbangkan pengalaman keterampilan tari remo yang dimiliki, maka 
motif iket diposisikan sebagai sumber penciptaan. Motif gerak iket yang 
dipresepsikan memuat pola segitiga sebagai dampak dari relasi tata langkah kaki 
berikut aksi tangan dan kaki dijadikan sebagai acuan motif dasar untuk 
menemukan keragamannya.  Selain motif tersebut divariasikembangkan secara 
komperhensif melihat dari pola aksi dan tata langkah kaki, motif tersebut juga 
sebagai sumber munculnya konsep pola segitiga yang kemudian dipresepsikan 
sebagai konsep kesatuan atas dasar penyatuan dari tiga titik. 
Dari paparan ini, maka dapat dikatakan ada dua rangsang tari yang dapat 
dijadikan landasan karya tari yaitu rangsang idesional dan rangsang kinestetik. 
Rangsang idesional didapatkan dari pola segitiga yang dipresepsikan sebagai 
kesatuan, wujud dari penyatuan tiga titik. Motif iket memiliki tata langkah 
gerakan kaki dan aksi yang kemudian dijadikan motif awal untuk menemukan 
keragaman motif. Berdasarkan deskripsi di atas motif iket memiliki kemungkinan 
untuk dikembangkan dari sisi tata langkah atau variasi pola aksi. Rangsang 
kinestetik berkait dengan penetapan motif gerak iket, salah satu gerak transisi Tari 
Remo Munalifatah sebagai motif dasar. Karya tari yang diciptakan memiliki 
jumlah tiga penari putra untuk memvisualisasikan pola segitiga (konsep kesatuan 
sebagai dampak dari penyatuan) ke dalam garap koreografi kelompok. Pola 
segitiga yang dipahami memiliki makna kesatuan sebagai dampak penyatuan atau 
relasi tiga elemen, menunjuk pada tiga titik tumpuan dalam motif iket, menunjuk 
pada motif iket sabetan iket, dan menunjuk pada pola segitiga. Hal ini akan 
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diwujudkan penerapannya dalam pembentukan motif-motif baru, penataan antar 
motif, dan juga pada perangkaian antar bagian dalam struktur tari. 
Berdasarkan uraian di atas, maka didapatkan beberapa pertanyaan kreatif: 
1. Bagaimana memanfaatkan motif iket Tari Remo Munalifatah sebagai 
motif awal dalam penciptaan Tari Tritunggal?  
2. Bagaimana menciptakan koreografi kelompok tiga penari untuk 
mempresentasikan pola segitiga? 
B. Rumusan Ide Penciptaan 
Pertanyaan kreatif di atas menghantarkan pada sebuah rumusan ide 
penciptaan karya tari yaitu menciptakan koreografi kelompok yang memanfaatkan 
hasil pengembangan motif iket untuk mempresentasikan konsep trientra atau pola 
segitiga yang memiliki makna penyatuan dan kesatuan. Tipe tari dramatik untuk 
memvisualisasikan karakteristik Tari Remo Munalifatah yang gagah, tegas, dan 
lugas, serta menemukan sebuah teknik iket yang berbeda dari tradisinya. 
Pengembangan teknik, pengembangan gerak, pengembangan ritme gerak 
dikombinasikan untuk membentuk kesatuan motif gerak dalam karya tari berjudul 
“Tritunggal”. 
C.  Tujuan dan Manfaat Penciptaan 
1. Tujuan koreografi ini adalah: 
a.  Mengembangkan motif iket Tari Remo Munalifatah. 
b. Menciptakan koreografi kelompok dengan landasan dasar gerak iket 
Tari Remo Munalifatah.  
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c. Mempresentasikan atau mengkomunikasikan konsep trinetra atau pola 
segitiga melalui koreografi kelompok. 
2. Manfaat koreografi ini adalah:  
a. Memiliki pemahaman lebih tentang pola segitiga dalam gerak dan 
konsep karya tari.  
b. Mengetahui motif gerak yang terdapat pada Tari Remo Munalifatah 
dan berbagai kemungkinan pengembangannya. 
c. Mendapatkan wawasan dalam menciptakan koreografi dengan pijakan 
gerak Tari Remo Munalifatah. 
D.  Tinjauan Sumber 
Sumber acuan sangat dibutuhkan sebagai pedoman berkarya dan juga 
memperkuat konsep. Acuan yang digunakan dalam penciptaan koreografi ini 
berupa sumber tertulis, sumber lisan, dan videografi.  
1. Sumber Tertulis 
Buku Kepahlawanan Tari Ngremo Surabayan, Refleksi Cita, Citra dan 
Politik Identitas tahun 2008 ditulis oleh Wahyudiyanto. Buku ini membahas 
tentang perkembangan Tari Remo di wilayah Surabaya. Tari Remo Surabayan 
sebagai wujud ekspresi nilai-nilai perjuangan lebih menampakkan sikap tegas, 
keras, cepat, sigap, yang tetap dalam kewaspadaan merupakan ciri-ciri ungkap 
yang penting. Hal ini tercermin pada sikap masyarakat Jawa Timur yang lugas, 
spontan dalam bertutur kata, cepat dalam bertindak, mudah marah dan cepat juga 
redanya. Karakter yang muncul kemudian menjadi sebuah identitas kedaerahan. 
Berdasarkan hal ini, penata mendapat penegasan mengenai karakteristik gerak 
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Tari Remo Munalifatah yang lincah, dinamis, ritmis, dan pembawaan karakter 
terkesan sombong ketika menari. Spesifikasi gaya Munalifatah ini dijadikan 
landasan gerak dalam koreografi yang berjudul “Tritunggal”.   
Y. Sumandiyo Hadi dalam buku berjudul Koreografi Bentuk-Teknik-Isi 
(2014) mengatakan, bahwa perwujudan karya tari pada hakikatnya merupakan 
bentuk pengorganisasian unsur-unsur koreografi yang terintegrasi dalam suatu 
konsep estetis, sehingga hasil ciptaan dapat dinikmati oleh penonton. Bentuk, 
teknik, dan isi merupakan satu kesatuan estetis dan koreografis yang menjadi 
pertimbangan dalam menciptakan sebuah karya tari. Motif iket merupakan satu 
kesatuan aksi yang memiliki bentuk, teknik, dan isi yang tidak bisa dipisahkan. 
Iket sebagai satuan motif gerak dipresepsikan memiliki pola bentuk segitiga, relasi 
tiga titik tumpuan dari tata langkahnya. Kualitas effort gerak yang dimiliki motif 
iket   lebih dominan kuat, langsung, dan tiba-tiba. Pemahaman ini dijadikan acuan 
normatif  proses kreatif dalam menciptakan karya tari “Tritunggal”.  
2. Sumber Lisan 
Sukaryanto, 48 tahun, seniman tari berkediaman di Jalan Penataran 37 
Kelurahan Nglegok, Kecamatan  Nglegok  Kabupaten Blitar, sudah berkecimpung 
secara aktif dalam dunia tari sejak studi di STKW Surabaya, selalu menjadi penata 
rias dan busana karakter tokoh utama dalam berbagai pertunjukan tari di Jawa 
Timur. Beliau menegaskan bahwa ciri khas rias busana karakter Tari Remo 
Munalifatah yaitu menggunakan alis bercabang dua dan menggunakan kumis 
tebal, serta anting yang dipakai pada telinga sebelah kiri.  Penggunaan jarik lasem 
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juga dianggap sebagai ciri khas utama tari remo. Informasi tentang rias busana ini 
berkontribusi besar dalam menentukan spesifikasi rias busana tari “Tritunggal”. 
3. Sumber Diskografi 
Video tari berjudul “Iket Sabetan Iket” karya Afan Romadlon Febri Triyanto 
(2018). Karya “Iket Sabetan Iket” diciptakan untuk menempuh tugas mata kuliah 
Koreografi Mandiri, dipentaskan pada tanggal 3 Desember 2018 di Proscenium 
Stage Jurusan Tari Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karya tari tersebut 
menggunakan empat penari (dua penari putri dan dua penari putra). Salah satu 
penari putra hadir sebagai penari tunggal pada bagian awal dan tengah tarian, 
untuk menyajikan bagian tertentu dari Tari Remo Munalifatah, sebagai cara untuk 
menunjukkan karakteristik sumber tari. Karya tersebut menggunakan motif iket 
sabetan iket sebagai landasan atau gerak dasar menciptakan karya tari. Beberapa 
motif gerak yang sudah didapat dalam proses karya tersebut, kembali digunakan 
untuk karya “Tritunggal” yang akan diciptakan dengan topik yang lebih luas. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karya tari “Tritunggal” merupakan karya 
lanjutan dari karya tari “Iket Sabetan Iket”.  
Video Tari Remo Munalifatah (2005). Dalam video tersebut dapat diamati 
motif gerak iket yang menjadi ciri Tari Remo Munalifatah dan dijadikan sumber 
acuan dalam penciptaan karya tari “Tritunggal”. Selain itu, karakteristik Tari 
Remo Munalifatah yang tercermin dari beberapa elemen, seperti: karakter gerak, 
rias, dan busana, bentuk-bentuk permainan sampur, dan pola ritme yang 
dihasilkan dari bunyi gongseng, dapat dijadikan referensi dalam penciptaan karya 
tari “Tritunggal”. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
